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BAB WV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan penulis selama Kerja Praktek penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya:

1) Pada provek ini pekerjaan struktur bawah yang dilaksanakan ada 3, vaitu
pemancangan, pekerjaan pile cap, dan pekerjaan Tie beam. Dimana
pemancangan sendiri menggunakan tiang pancang spun pile dengan ukuran 45
em dan dengan panjang bottem 12 m, wpper 9 m. Pemancangan kali ini
menggunakan kekuatan daya dukung tanah yang berupa friction skin, karena
pada pengujian PDA Test end bearing yang ditemukan terletak sangat dalam,
sedangkan diwilayah tersebut kekuatan daya dukung friction skin nva dirasa
mampu untuk menahan beban struktur bangunan diatasnya.

2) Pada pekerjaan pile cap dan Tie beam beton yang digunakan yaitu beton ready
mix K-300 kg/m’. Pada proyek ini terdapat beberapa tipe pile cap sesuai dalam
lampiran. Jenis baja tulangan vang dipakai untuk pile cap yaitu BJTD dengan
diameter 19 mm dan 25 mm. dan untuk Tie beam yaitu BITD diameter 19 mm
dan 13 mm, dengan tulangan sengkang BJTD diameter 10 mm jarak 100 mm
untuk tumpuan dan 150 mm untuk lapangan.

3) Pada Kerja Praktik ini penulis belajar mengenai bagaimana cara menentukan
titik koordinat tiang pancang, koordinat batas pile cap dan elevasi kedalaman
pile cap dengan menggunakan Total Station. Total station berfungsi sebagai alat
bantu yang digunakan unruk menembak sasaran titik pancang sesuai dengan
koordinat yang direncanakan. Dimana koordinat tersebut didapatkan dar
gambar kerja yang sudah direncanakan dan dicari nilai koordinatnya. Selain itu
penulis juga dapat menggunakan alat Waterpass untuk mencari elevasi
kedalaman pile cap sesuai yang direncanakan. Selain itu penulis juga belajar
mengenai pengawasan terhadap struktur, mulai dan pembesian, pengecoran,
pembongkaran bekisting dan perawatan beton.
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5.1 Saran
Berdasarkan pengamatan penulis selama Kerja Praktik penulis terdapat beberapa
saran, diantaranya:

1) Pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Layanan Kanker Terpadu RSD
K.RM.T Wongsonegoro Semarang ini hendaknya survevor lebih ditekankan
lagi dalam pengawasan tittk pancang supaya ketika akan melakukan
pemancangan tidak meleset jauh dari titik yang sudah direncanakan.

2) Pengawasan dalam pelaksanaan pekerjaan juga perlu ditingkatkan, mengingat
sering terjadinya kesalahan vang terjadi karena kurangnya pengawasan dan
komunikasi antara kontraktor dan pekerja lapangan.

3) Perlu dilaksanakan evaluasi pekerjaan | minggu sekali guna mengevaluasi
pekerjaan yang ada dan mencari solusi apabila terjadi kesalahan pekerjaan.

[E]
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